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Polres Sukabumi Tangani Penemuan Perempuan Meninggal di Warung Wilayah Warungkiara

SUKABUMI — Polres Sukabumi melakukan penanganan atas peristiwa
penemuan seorang perempuan yang meninggal dunia di sebuah warung di
Kampung Sindangsari, Desa Sukaharja, Kecamatan Warungkiara, Kabupaten
Sukabumi, Jumat malam (11/9/2026).




Korban diketahui sempat mengalami keluhan sesak napas saat berada di lokasi.
Warga yang mengetahui kejadian tersebut kemudian menghubungi klinik terdekat
dan melaporkannya kepada pihak kepolisian.

Mendapat laporan, personel Polsek Warungkiara bersama piket Satreskrim dan
Unit Inafis Polres Sukabumi segera mendatangi tempat kejadian perkara untuk
melakukan olah TKP, meminta keterangan sejumlah saksi, serta mengevakuasi
korban ke fasilitas kesehatan guna pemeriksaan medis.

Kapolres Sukabumi AKBP Dr. Benny Cahyadi, S.H., S.I.K., M.H., melalui Kasat
Reskrim Polres Sukabumi IPTU Dudi Suharyana, S.H., M.H., mengatakan
kepolisian masih melakukan pendalaman untuk memastikan penyebab
meninggalnya korban.

“Setelah menerima laporan dari masyarakat, kami langsung mendatangi lokasi,
melakukan olah TKP, memeriksa saksi-saksi, dan mengevakuasi korban untuk
dilakukan visum. Saat ini kami masih menunggu hasil pemeriksaan medis
sebagai dasar untuk mengetahui penyebab pasti meninggalnya korban,” ujar
IPTU Dudi.

Berdasarkan hasil pemeriksaan luar sementara, tidak ditemukan tanda-tanda
luka pada tubuh korban. Pemeriksaan medis menyatakan korban telah
meninggal dunia saat tiba di fasilitas kesehatan atau Death on Arrival (DOA).

Kesimpulan sementara, peristiwa tersebut merupakan penemuan seorang
perempuan yang meninggal dunia setelah sebelumnya mengalami keluhan sesak
napas. Penyebab pasti kematian masih menunggu hasil pemeriksaan medis lebih
lanjut. Polres Sukabumi terus melakukan pendalaman dengan meminta
keterangan para saksi dan melengkapi administrasi penyelidikan sesuai prosedur.

“Kami menghimbau masyarakat agar tidak berspekulasi dan menyerahkan
penanganan peristiwa ini kepada kepolisian. Perkembangan lebih lanjut akan
kami sampaikan setelah seluruh proses pemeriksaan selesai,” tutupnya.



